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Abstrak

Stres akademik adalah stres yang banyak dialami oleh mahasiswa, terutama pada mahasiswa semester
akhir. Tubuh merespons stres berupa penurunan atau peningkatan nafsu makan yang dapat berdampak
pada Indeks Massa Tubuh (IMT) mahasiswa. Bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres
akademik dengan IMT mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan
pendekatan kuantitatif. Pengambilan subjek melalui teknik total sampling serta memperhatikan kriteria
inklusi dan eksklusi. Subjek didapatkan sebanyak 207 mahasiswa Program Studi Gizi semester akhir
Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Data stres akademik didapat melalui kuesioner Academic
Stress Scale (ASS), IMT didapat melalui pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital dan
tinggi badan dengan microioise serta dilakukan sebanyak 2 kali pengukuran untuk diambil rata-rata.
Analisis univariat berupa statistik deskriptif. Uji korelasi menggunakan Spearman’s rho sebagai analisis
bivariat. Hasil didapatkan stres akademik tidak berhubungan signifikan dengan IMT (p-value=0,538).
Disarankan penelitian selanjutnya untuk meneliti faktor lain seperti pola makan, aktivitas fisik, durasi
tidur, faktor genetik, growth hormone, serta coping stress guna meningkatkan pengetahuan tentang stres
akademik dan IMT.

Kata Kunci: IMT, mahasiswa, stres akademik

Abstract

Academic stress is a type of stress commonly experienced by university students, especially final-year
students. The body responds to stress through decreased or increased appetite, which may affect
students’ Body Mass Index (BMI). This study aimed to determine the relationship between academic
stress and students’ BMI. This study used a cross-sectional design with a quantitative approach.
Subjects were selected using a total sampling technique while considering the inclusion and exclusion
criteria. A total of 207 final-year students from the Nutrition Study Program at Universitas Negeri
Surabaya (UNESA) participated in this study. Data on academic stress were collected using the
Academic Stress Scale (ASS) questionnaire, while BMI data were obtained through body weight
measurements using a digital scale and height measurements using a microtoise, which were conducted
twice and averaged. Univariate analysis was performed using descriptive statistics. Spearman’s rho
correlation test was used as the bivariate analysis. The results showed that academic stress was not
significantly associated with BMI (p-value = 0.538). Future studies are recommended to examine other
factors such as dietary patterns, physical activity, sleep duration, genetic factors, growth hormone, and
stress coping to improve understanding of academic stress and BMI.
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I. PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan individu dengan kecenderungan mengalami stres!. Laporan

Nasional Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 19 juta remaja di Indonesia
mengalami stres ringan dan 12 juta lainnya stres berat?. Tahun akhir perkuliahan mahasiswa
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semester akhir harus melengkapi beberapa persyaratan akademik agar bisa lulus dan diwisuda,
seperti menyelesaikan skripsi, menuntaskan tugas-tugas Praktik Kerja Lapangan (PKL),
membuat artikel jurnal dan melakukan presentasi untuk seminar proposal dan seminar hasil.
Persyaratan akademik tersebut tentunya berdampak terhadap timbulnya stres!. Stres yang
umum terjadi pada mahasiswa biasa disebut sebagai stres akademik?.

Stres akademik adalah stres yang disebabkan oleh kondisi overload akan tekanan dan
beban akademik serta memandang hal tersebut sebagai gangguan®. Stres akademik
menimbulkan respons tubuh yang berbeda-beda antar individu, terutama pada kebiasaan
makan®. Hipotalamus memberikan sinyal kepada kelenjar adrenal untuk mengeluarkan
hormon adrenalin dan kortisol. Hormon kortisol berfungsi dalam peningkatan selera makan.
Sedangkan, kelenjar adrenal menghasilkan hormon epinefrin lebih banyak yang berakibat
individu mengalami penurunan nafsu makan®. Perubahan nafsu makan akibat dampak negatif
stres akademik tersebut berdampak pada perubahan Indeks Massa Tubuh (IMT) mahasiswa®.

IMT didefinisikan sebagai salah satu indikator untuk menetapkan status gizi melalui
penimbangan berat badan kilogram (kg) dan pengukuran tinggi badan meter kuadrat (m?)’.
IMT adalah cara termudah untuk menghitung status gizi®. Status gizi adalah kondisi tubuh yang
mencerminkan stabilitas zat gizi dan dapat dinilai melalui berbagai indikator®.

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan prevalensi obesitas pada
penduduk usia >18 tahun meningkat dari 21,8% pada tahun 2018 menjadi 23,4% pada tahun
20231011 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masalah status gizi, khususnya status gizi
lebih, masih banyak terjadi pada kelompok usia mahasiswa. Perubahan pola makan, aktivitas
fisik, gaya hidup, serta kondisi psikologis seperti stres dapat memengaruhi status gizi
seseorang, termasuk IMT!2,

Beberapa penelitian menunjukkan stres akademik berhubungan signifikan dengan IMT
mahasiswa>!>~1>, Hubungan signifikan antara stres akademik dan IMT berkaitan dengan
kelebihan berat badan'. Hal ini menunjukkan bahwa stres berakibat pada respons tubuh seperti
peningkatan dan penurunan asupan makan sehingga berdampak pada IMT mahasiswa.

Program studi gizi merupakan salah satu program studi kesehatan yang memiliki tuntutan
dan tekanan akademik tinggi sehingga dapat berdampak pada stres akademik, khususnya pada
mahasiswa semester akhir!®!7. Mahasiswa program studi gizi telah memperoleh pengetahuan
dan pengalaman terkait pemeliharaan kesehatan dan gizi. Namun, respons negatif stres
akademik seperti penurunan maupun peningkatan nafsu makan dapat berdampak pada IMT
mahasiswa, sehingga menjadi urgensi pada penelitian ini.

Penelitian hubungan antara stres akademik dan IMT sudah banyak dilakukan. Namun,
penelitian sebelumnya berfokus pada mahasiswa program studi lain. Berdasarkan uraian diatas,
tujuannya untuk meneliti hubungan antara stres akademik dengan IMT pada mahasiswa
program studi gizi semester akhir Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Hasil pada
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru pada pembaca serta mencegah
dampak negatif stres akademik terhadap IMT.

II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif desain cross-sectional untuk mengetahui
hubungan antara stres akademik dan IMT pada satu waktu. Penelitian dilakukan pada bulan
Juli sampai Agustus 2025, bertempat di UNESA kampus lidah wetan. Komisi Etik Penelitian
Kesehatan dikeluarkan oleh Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Airlangga, dengan nomor
0292/HRECC.FODM/11/2025.

Populasi pada penelitian yaitu 260 mahasiswa Program Studi Gizi UNESA, dengan
Teknik pengambilan subjek fotal sampling. Kriteria inklusi mahasiswa Program Studi Gizi
UNESA semester enam dan delapan serta menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi
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memiliki masalah Kesehatan yaitu Tuberkulosis (TBC), gastritis kronis, penyakit hati, gagal
ginjal, diabetes melitus, hipotiroidisme, dan hipertiroidisme, dan kanker serta tidak hadir saat
penelitian. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi subjek didapatkan sebanyak 207.
Penelitian ini memiliki variabel dependen yaitu IMT, sedangkan variabel independen
yaitu stres akademik. Pengumpulan data IMT dilakukan dengan pengukuran berat badan
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg dan tinggi badan menggunakan
microtoise dengan ketelitian 0,1 cm. Pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali untuk
meminimalkan bias pengukuran, kemudian diambil nilai rata-ratanya. IMT dihitung

menggunakan rumus'®:
Berat badan (kg)
" Tinggi badan (m)?

Data stres akademik dikumpulkan menggunakan kuesioner Academic Stress Scale
(ASS)'. Kuesioner memiliki 36 pernyataan dengan rincian 18 favorable dan 18 unfavorable.
Penilaian menggunakan skala likert 1 sampai 5 dan menjadi penilaian nilai asli, yaitu 1 berarti
Sangat Tidak Setuju (STS), 2 Tidak Setuju (TS), 3 Ragu-Ragu (RR), 4 Setuju (S), dan 5 Sangat
Setuju (SS). Penilaian favorable menggunakan nilai asli. Sedangkan wunfavorable
menggunakan nilai 6-nilai asli. Nilai favorable dan unfavorable dijumlah sehingga
mendapatkan total nilai untuk stres akademik.

Data-data diolah menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
23. Analisis univariat yaitu statistik deskriptif meliputi, frekuensi, persentase, minimun,
maksimum, dan median. Analisis bivariat menggunakan Spearman’s rho untuk mengetahui
hubungan antar kedua variabel.

IMT

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Subjek

. . Jumlah

No. Karakteristik Subjek N %
Jenis kelamin

Laki-laki 3 1,40

Perempuan 204 98,60
Semester

Delapan 42 20,30

Enam 165 79,70

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas subjek berjenis kelamin perempuan 204 (98,60%) dan
berada di semester enam sebanyak 165 (79,70%). Usia subjek memiliki median 21 tahun
dengan rentang usia 19 sampai 23 tahun.

Tabel 2. Analisis Univariat

Indikator Median Minimum Maximum
Total nilai stres 94,00 40,00 170,00
IMT (kg/m?) 20,84 15,22 37,45

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari total nilai stres akademik dan IMT. Total
nilai stres akademik, median 94,00, minimum 40,00, dan maximum 170,00. IMT memiliki
median 20,84 kg/m?, minimum 15,22 kg/m?, dan maximum 37,45 kg/m?.
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Tabel 3. Hubungan Stres Akademik dan IMT
Variabel Total nilai stres akademik
Koefisien korelasi (r) P-Value
IMT -0,043 0,538

Tabel 3 menghasilkan p-value sebesar 0,538 dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,043.
Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan arah hubungan negatif yang sangat lemah antara
stres akademik dan IMT mahasiswa Program Studi Gizi semester akhir UNESA. Namun,
hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik (p>0,05).

Stres akademik mahasiswa Program Studi Gizi semester akhir UNESA tidak
berhubungan signifikan dengan IMT. Hasil ini serupa dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menyatakan ketidaksignifikanan antar kedua variabel®?°23, Perubahan IMT tidak
mengalami perubahan karena perubahan perilaku makan yang terjadi saat stres tidak ditemukan
berhubungan dengan asupan zat gizi, meskipun perilaku makan dapat dipengaruhi oleh stres?2).
Selain itu, pendekatan cross-sectional pada penelitian kurang menggambarkan perubahan pada
IMT dalam jangka waktu yang lama?*.

Faktor seperti pola makan yang buruk, aktivitas fisik, durasi tidur, dan faktor genetik
dapat memengaruhi perubahan IMT. Selain itu, growth hormone mengakibatkan lipogenesis
dan glikogenesis yang berdampak pada penimbunan lemak®. Faktor coping terhadap stres juga
memengaruhi hasil dari ketidaksignifikanan'?,

Lazarus & Folkman tahun 1984 mendefinisikan coping stress sebagai kemampuan
individu baik secara kognitif maupun perilaku untuk mengeola tuntutan dan tekanan?. Coping
stress adalah upaya menangani stres tidak hanya untuk jangka sementara, dan menghentikan
stres?®. Strategi coping setiap mahasiswa juga berbeda-beda. Adapun faktor yang
memengaruhinya yaitu jenis kelamin, tingkat kecerdasan, usia, karakter, serta aspek
keturunan!2, Oleh sebab itu, stres akademik pada mahasiswa tidak selalu berdampak pada
perubahan IMT.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu stres akademik tidak berhubungan signifikan dengan
IMT mahasiswa program studi gizi. Faktor lain yang dapat berdampak pada IMT seperti pola
makan, aktivitas fisik, durasi tidur, faktor genetik, growth hormone, serta coping stress, dapat
menjadi rekomendasi untuk variabel lain agar diteliti di penelitian selanjutnya.
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